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ABSTRAK

Integral merupakan salah satu materi dalam pembelajaran matematika pada
kalkulus. Mahasiswa tampak kesulitan dalam memahami integral karena integral
sarat dengan hitungan, sehingga mahasiswa perlu memiliki kemampuan berpikir
matematis. Pembelajaran discovery link map merupakan salah satu inovasi
pembelajaran untuk menumbuhkan kemampuan berpikir matematis. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran discovery link map pada integral
untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas dengan tahapan siklus yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian dengan subjek mahasiswa
pendidikan matematikan Universitas Kanjuruhan Malang dengan jumlah 37
mahasiswa. Data penelitian meliputi: observasi, tes kemampuan berikir matematis,
angket respon, dan catatan lapangan. Analisis data dengan reduksi data, penyajian
data dan kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh data bahwa hasil kemampuan
berpikir matematis pada siklus 1 dengan ketercapaian 42% dan siklus 2 dengan
ketercapaian 87%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran discovery link
map dapat menumbuhkan kemampuan berpikir matematis.

Kata kunci: berpikir matematis, integral, discovery link map

ABSTRACT

Integral is one of the materials in learning mathematics in calculus. Students seem to
have difficulty in understanding integrals because integrals are full of calculations, so
students need to have mathematical thinking ability. Discovery link map learning is
one of the learning innovations to foster mathematical thinking ability. This study
aimed to describe integral learning with discovery link map in improving
mathematical thinking abilities. This research was a classroom action research with a
cycle that includes planning, implementation, observation, and reflection. The subject
of this study was mathematics education students in Universitas Kanjuruhan Malang
with a total of 37 students. Research data included: observation, mathematical
thinking ability tests, questionnaires, and field notes. The data analysis were data
reduction, data presentation, and conclusions. The results showed the results of
mathematical thinking ability in cycle 1 with an achievement of 42% and cycle 2 with
an achievement of 87%, so it can be concluded that discovery link map learning can
foster mathematical thinking ability.

Keywords: mathematical thinking ability, integral, discovery link map
PENDAHULUAN

Integral adalah materi kalkulus yang sarat dengan hitungan. Integral
merupakan Kkebalikan dari diferensial. Perhitungan dalam integral sangat
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memerlukan kemampuan berpikir matematis dalam memahami konsep integral.
Mahasiswa dalam berpikir saat menyelesaikan integral masih belum maksimal
sehingga hasil nilai akademik kalkulus masih dibawah standard kelulusan. Materi
matematika berkaitan erat dengan kemampuan berpikir terutama pada materi
kalkulus yaitu integral. Memahami konsep integral dengan kemampuan berpikir
dapat tumbuh melalui belajar integral. Mahasiswa yang memiliki kemampuan
berpikir matematis maka mengalami kemudahan dalam memahami konsep
matematika. Kemampuan berpikir matematis merupakan salah satu kemampuan
yang harus dimiliki mahasiswa dalam matematika.

Berpikir matematis dapat diartikan sebagai suatu proses dinamis untuk
meningkatkan tingkat kekompleksan dari suatu ide yang dapat memperluas
pemahaman (van Oers, 2010; Finlayson, 2014). Berpikir matematis dengan
merefleksikan perkembangan pemikiran matematika dalam pembelajaran
matematika (Tall, 2009; Sumarmo et al, 2012). Berpikir matematis dengan tahapan
yaitu: mengkususkan (specializing), mengeneralisasi (generalizing), menduga
(conjecturing), meyakinkan (convincing) (McBrian, 2012; Stacey, 2012; Sumarmo,
2014). Upaya untuk menumbuhkan kemampuan berpikir matematis masih
mengalami kesulitan dalam pembelajaran pada materi integral, apalagi mahasiswa
masih tampak mengabaikan materi integral yang dianggap sulit, sehingga
pembelajaran pada materi integral kurang menarik. Realita bahwa mahasiwa
mengalami kesulitan dalam integral maka perlu melakukan inovasi pembelajaran
pada materi integral dengan discovery link map.

Pembelajaran discovery link map merupakan pembelajaran yang melibatkan
mahasiswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran discovery
digunakan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir matematis mahasiswa agar
lebih mudah memahami konsep matematika terutama integral. Selain itu, link map
digunakan untuk membentuk Kkerterkaitan konsep agar lebih mudah dalam
memahami konsep matematika. Pembelajaran discovery yaitu: stimulation, problem
statement, data collection, data processing, verification, generalization (Tall, 2011)
Link map merupakan pembelajaran dengan materi yang dikemas menjadi peta
kerterkaitan (link map) sehingga mudah untuk diolah dan dikonstruksikan dalam
pemikiran (A.J. Baroody and Bartels, 2000; Lindstrgm and Sharma, 2009). Discovery
link map dalam penelitian dengan tahapan yaitu: dengan tahapan yaitu: stimulation,
problem statement, data collection, data processing (dengan menerapkan link map),
verification, generalization.

Penelitian yang relevan sebagai penunjang dalam paparan diatas,
diantaranya yaitu Hasil penelitian penunjang yang relevan, diantaranya penelitian
(Arthur ] Baroody and Bartels, 2000) menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan berpikir dapat memahami konsep pembelajaran dengan link map pada
matematika. Selain itu, hasil penelitian (Purnomo, 2011) menyimpulkan bahwa
pembelajaran discovery learning meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Berkenaan hal itu, maka perbedaan dengan penelitian penunjang dalam penelitian
ini yaitu terkait link map dalam discovery learning. Fenomena dan paparan dari
hasil penelitan penunjang maka penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan
pembelajaran discovery link map pada integral untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir matematis.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian
tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan di Universitas Kanjuruhan Malang dengan
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subjek penelitian mahasiswa Pendidikan matematika yang menempuh matakuliah
kalkulus pada materi integral yang berjumlah 33 mahasiswa. Proses pembelajaran
lebih diutamakan dengan tahapan dalam siklus yang meliputi: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refeleksi. Pengambilan data meliputi: observasi, tes,
angket respon dan catatan lapangan. Penelitian menggunakan observasi untuk
mengumpulkan data pengamatan pembelajaran, tes meliputi tes kemampuan
berpikir matematis yaitu: tes awal dan akhir dalam bentuk uraian untuk mengukur
kemampuan akademik dalam kemampuan berpikir matematis, angket respon untuk
mengukur Kketertarikan dalam pembelajaran, catatan lapangan untuk mencatat
peristiwa atau pengalaman penting dalam pembelajaran.

Penelitian pada pembelajaran menggunakan discovery link map dengan
tahapan yaitu: stimulation, problem statement, data collection, data processing
(dengan menerapkan link map), verification, generalization. Analisis data yaitu:
reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi yaitu membandingkan data-data yang diperoleh dalam
penelitian. Keberhasilan dalam dalam siklus yaitu keberhasilan akademik
mahasiswa dan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Taraf keberhasilan
akademik mahasiswa dilihat dari hasil tes kemampuan berpikir matematis
mahasiswa dengan nilai tes ketercapaian lebih dari 70 dan secara klasikal dengan
ketercapaian minimal baik. Taraf keberhasilan dengan rumus:

Jumlah Skor

Rata — rata (R) = — 1009
ata —rata (R) Skor Maksimal %

Kriteria taraf keberhasilan kemampuan berpikir matematis dengan tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria taraf keberhasilan kemampuan berpikir matematis

Uraian Kriteria
80% < R <100% Sangat tinggi berpikir matematis
60% < R < 80% Tinggi berpikir matematis
40% < R < 60% Cukup berpikir matematis
20% <R < 40% Kurang berpikir matematis
0% <R<20% Tidak berpikir matematis

Apabila taraf keberhasilan sudah memenuhi ketercapaian kriteria maka
pembelajaran berhasil dan siklus berhenti, tetapi apabila taraf keberhasilan belum
memenuhi ketercapaian maka pembelajaran dilanjutkan dengan siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan tahapan siklus yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Tahap perencanaan dengan
menyiapkan perangkat pembelajaran dan instrument penelitian. Tahap pelaksanaan
penelitian pada pembelajaran menggunakan discovery link map meliputi: stimulation
dengan memberikan stimulus rangsangan, problem statement dengan
mengidentifikasi masalah, data collection dengan mengumpilkan data, data
processing dengan mengolah data dan menerapkan link map yaitu keterkaitan antar
kosep, verification dengan membuktikan, generalization dengan manarik
kesimpulan. Tahap pengamatan dengan melakukan observasi ketika
berlangsungnya proses pembelajaran discovery link map dalam dua kali pertemuan
pada masing-masing siklus dan pengamatan dilakukan oleh teman sejawat dosen
pendidikan matematika Universitas Kanjuruhan Malang. Tahap refleksi dengan
melaksanakan tes dan pengisian angket respon.
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Pelaksanaan siklus 1 dengan kegiatan pembelajaran discovery link map pada
materi integral tak tentu dan integral tentu yang meliputi kegiatan awal, kegiatan
inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran,
stimulus pada materi integral dan pembelajaran discovery link map. Kegiatan inti
yaitu melaksanakan tes awal dengan mengerjakan soal uraian, dilanjutlan
melaksanakan pembelajaran discovery link map dengan membagi kelompok
kemudian dilanjutkan mengerjakan dan lembar kerja mahasiswa discovery link map
secara kelompok serta presentasi hasil kerja kelompok. Kegiatan akhir yaitu
melaksanakan evaluasi sebagai tes akhir siklus 1 berupa tes kemampuan berpikir
matematis dengan memberikan soal tes uraian pada materi integral. Hasil evaluasi
siklus 1 dengan tes kemampuan berpikir matematis diperoleh ketercapaian 14
mahasiswa dengan berkemampuan berpikir kategori cukup matematis dan 19
mahasiswa berkemampuan matematis masih kurang, sehingga ketercapaian
kemampuan berpikir matematis siklus 1 sebesar 42%. Hasil observasi pembelajaran
discovery link map dengan rata-rata ketercapaian 75% kategori baik. Hasil penelitian
pada siklus 1 dari hasil tes kemampuan berpikir matematis dan hasil observasi
ternyata belum memenuhi ketentuan keberhasilan dalam pembelajaran discovery
link map sehingga perlu melanjutkan penelitian pada siklus berikutnya.

Pelaksanaan siklus 2 dengan dengan kegiatan pembelajaran discovery link
map pada materi aplikasi intergral yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir. Hasil evaluasi siklus 2 dengan tes kemampuan berpikir matematis
diperoleh ketercapaian 29 mahasiswa dengan berkemampuan berpikir kategori
tinggi matematis dan 4 mahasiswa berkemampuan matematis masih kurang,
sehingga ketercapaian kemampuan berpikir matematis siklus 2 sebesar 87% Hasil
observasi pembelajaran discovery link map dengan rata-rata ketercapaian 85%
kategori sangat baik. Hasil penelitian pada siklus 2 dari hasil tes kemampuan
berpikir matematis dan hasil observasi ternyata telah memenuhi ketentuan
keberhasilan dalam pembelajaran discovery link map sehingga penelitian berakhir
pada siklus2. Hasil penelitian pada siklus 1 dan 2 tampak pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Penelitian Pembelajaran Discovery Link Map

Ketercapaian

Uraian Siklus 1 Siklus 2
Rata-rata observasi pembelajaran 75% 85%
Kemampuan berpikir matematis 42% 87%
Angket respon 90%

Hasil penelitian siklus 1 dan 2 dalam tes kemampuan berpikir matematis
mengalami peningkatan nilai akademik mahasiswa dari siklus 1 hanya 42% (14
mahasiswa) yang berhasil dengan nilai diatas 75 dan siklus 2 diperoleh data 87%
(29 mahasiswa) yang berhasil dengan nilai diatas 75. Hasil tes kemampuan berpikir
matematis yang diperoleh pada siklus 1 dan 2 dapat dikatakan bahwa mengalami
peningkatan kemampuan berpikir matematis mahasiswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Finlayson, 2014) bahwa berpikir matematis sangat diperlukan dalam
proses matematika.

Hasil penelitian siklus 1 dan 2 dalam pembelajaran discovery link map
mengalami peningkatan dari hasil observasi dari obeservasi siklus 1 diperoleh rata-
rata ketercapaian 75% dan siklus 2 dengan rata-rata ketercapaian 85%, sehingga
dapat dikatakan bahwa pembelajaran discovery link map mengalami peningkatan
persentase ketercapaian. Hasil observasi yang diperoleh pada siklus 1 dan 2 dalam
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pembelajaran discovery link map dapat dikatakan bahwa pembelajaran discovery link
map menarik dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sofiyan, 2009)
bahwa interaksi dalam pembelajaran membuat peserta didik merasa tertarik
sehingga proses pembelajaran menyenangkan.

Dsikusi kelompok pada pembelajaran discovery link map ketika megerjakan
lembar kerja mahasiswa terjalin interakasi antar mahasiswa dan interaksi
mahasiswa dengan dosen, sehingga mahasiswa tampak aktif dalam pembelajaran.
Hal ini sesuia dengan pendapat (Sumarmo, 2004; Sutawidjaja and Afgani, 2015)
bahwa belajar merupakan proses aktif dan konstruktif sehingga mahasiswa berani
menyelesaikan masalah dengan berpartisipasi aktif dalam latihan matematika saat
proses pembelajaran. Presentasi kelompok pada pembelajaran discovery link map
berdampak positif bagi mahasiswa, yang tampak pada mahasiswa yang awalnya
masih malu dalam menyampaikan pendapat telah mengalami keberanian
berpendapat dan aktif dalam pembelajaran. Hal ini sesuai pendapat (Mustangin,
2015) bahwa kesulitan menjadi semakin kompleks jika peserta didik tidak bisa
merepresentasikan konsep yang tepat karena keterbatasan alternatif represenatsi
yang dimilikinya

Selain itu, penyebaran angket respon terkait pembelajaran discovery link
map yang dilaksanakan pada akhir siklus, mendapat respon yang positif dari
mahasiswa dengan ketercapaian 90% sehingga dapat dikatakan pembelajaran
discovery link map dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika menarik dan
menyenangkan. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran discovery link map pada
materi integral dapat menumbuhkan kemampuan berpikir matematis.

KESIMPULAN

Pembelajaran discovery link map pada materi integral dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir matematis. Tahapan pembelajaran discovery link map yang
meliputi: stimulation dengan memberikan stimulus rangsangan, problem statement
dengan mengidentifikasi masalah, data collection dengan mengumpilkan data, data
processing dengan mengolah data dan menerapkan link map yaitu keterkaitan antar
kosep, verification dengan membuktikan, generalization dengan manarik
kesimpulan. Hasil observasi pembelajaran discovery link map, tes kemampuan
berpikir matematis dan angket respos dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
discovery link map dapat menumbuhkan kemampuan berpikir matematis.
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